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UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 


Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 


Hak Terkait Pasal 49 

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiatkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), 
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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KATA PENGANTAR 


Alhambdulillahirabbifaalamin, segala puja dan puji syukur 
penulis panjatkan kepada Allah SWT yang maha penyayang dan 
maha pengasih. Tanpa karunia-Nya, mustahillah Buku Ajar Hukum 
Lingkungan dapat terselesaikan tepat waktu mengingat tugas dan 
kewajiban sebagai tenaga pendidik hadir bersamaan. Dalam buku 
buku ajar ini penulis hanya melakukan pengumpulan pendapat dari 
para ahli/pakar yang lebih dahulu menuliskan gagasan atau idenya 
dalam sebuah tulisan yang tersebar dalam bentuk buku, makalah, 
jurnal maupun penelitian yang dilakukan sebelumnya. 

Buku ajar ini baik dan patut dibaca oleh para mahasiswa, 
penegak hukum, pejabat pemerintah, politisi, organisasi masyarakat 
yang mengabdikan diri di bidang lingkungan hidup maupun 
masyarakat luas. Isi dari buku ajar ini membahas konsep 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, kesadaran 
masyarakat dunia terhadap lingkungan hidup dan berdampak pada 
kebijakan-kebijakan di bidang lingkungan hidup khususnya di 
Indonesia, selain itu juga membahas instrumen-instrumen yang ada 
dalam peraturan perundang-undangan lingkungan hidup dan 
penegakan hukum lingkungan. 

Perkembangan hukum lingkungan dewasa ini begitu cepat ini 
ditandai dengan begitu cepatnya perubahan peraturan perundang- 
undang di bidang lingkungan hidup dan teori atau konsep mengenai 
kemajuan hukum lingkungan khususnya di Indonesia, dengan 
hadirnya buku ajar ini dapat membawa manfaat kepada para 
pembaca dan menambah referensi buku-buku hukum lingkungan 
yang sebelumnya ada. Dan bermanfaat kepada penulis sendiri 
dalam hal pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum 
lingkungan. Secara khusus, penulis berharap semoga buku ajar ini 
dapat menjadi inspirasi pada mahasiswa Fakultas Hukum 
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Universitas Borneo Tarakan yang akan datang untuk melakukan 
pengkajian dalam perkembangan hukum lingkungan khususnya di 
Indonesia. 

Tiada gading yang tak retak, selagi buatan manusia dan 
makhluk, tentu ciptaannya pasti berkurangan, Penulis telah 
berusaha untuk menghindari dari kesalahan, penulis menyadari 
juga bahwa naskah buku teks ini masih mempunyai kelemahan 
sebagai kekurangan-nya. Karena itu, penulis sangat berharap agar 
mendapatkan saran dan kritik. Dengan segala pengharapan dan 
keterbukaan penulis menyampaikan rasa terima kasih dengan 
setulus-tulusnya. Kritik merupakan perhatian pembaca agar naskah 
buku ajar ini menuju pada kesempurnaan. 

Ucapan terima kasih perlu saya sampaikan kepada ahli/pakar 
yang pendapat-pendapatnya saya kutip dalam naskah buku ajar ini. 
Para Guru Besar dan Dosen Pembimbing atas segala bantuan dan 
dukungannya terhadap penulis selama ini. Rekan-rekan di Fakultas 
Hukum Universitas Borneo Tarakan yang tidak dapat saya 
sebutkan satu persatu disini. Kepada istri, Andinta Karina Sari dan 
anakku Abdillah Mirza Ukail yang telah merelakan waktunya yang 
seharusnya bersama penulis tapi diambil oleh penulisan buku ajar 
ini, saya menyampaikan penghargaan sedalam-dalamnya. 


Tarakan, Januari 2016 


Aditia Syaprillah 
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HUKUM LINGKUNGAN 


BAB I 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 


Eksploitasi yang berlebihan dalam pemanfaatan sumber daya 
alam terutama eksploitasi sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbarui (non renewable), dapat mengakibatkan perubahan dan 
penurunan mutu kualitas lingkungan yang sangat besar belum lagi 
konflik sosial di tingkat masyarakat yang ditimbulkan oleh 
eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan dan dapat 
menimbulkan bencana (banjir, erosi, terganggunya pernapasan 
bagi manusia, penurunan kualitas tanah, tercemarnya/rusaknya 
daerah aliran sungai, dll). Peningkatan kebutuhan akan sumber 
daya alam mineral dan energi yang sebagian besar untuk 
menunjang pendapatan devisa negara yang mana penggunaannya 
sebagian besar untuk pembangunan. Tetapi untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut, harus diimbangi dengan pengelolaan dan 
pemanfaatan sumber daya alam mineral dan energi dengan baik 
dan terencana tanpa mengurangi peruntukan generasi masa yang 
akan datang yang sering dikutip sebagai paradigma pembangunan 
berkelanjutan. Walaupun demikian, ada pernyataan yang jarang 
dikutip, yaitu bahwa pembangunan berkelanjutan mempunyai dua 
konsep kunci. Keduanya adalah:' (1) kebutuhan, khususnya 
kebutuhan fakir miskin di negara berkembang, dan (2) keterbatasan 
dari teknologi dan organisasi sosial yang berkaitan dengan 
kapasitas lingkungan untuk mencukupi kebutuhan generasi 
sekarang dan masa depan. 


1 Bruce Mitchell et. al., Pengelolaan Sumberdaya dan Lingkungan, Cetakan 
Keempat, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2010), hlm. 32. 
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Indonesia sendiri sudah mengatur mengenai lingkungan 
hidup sudah dikenal sejak tahun 1980-an, yaitu dengan 
dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang 
Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(UULH 1982). Selanjutnya dalam perkembangannya UULH 1982) 
telah dicabut dan diganti dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, dan yang terakhir 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

Dampak dari dikeluarkannya ketiga undang-undang tersebut 
ialah telah memasukkan prinsip-prinsip dasar, asas, hak, kewaji- 
ban, peran serta masyarakat, serta instrumen hukum perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup dan instrumen penegakan 
hukum lingkungan yaitu hukum administrasi, hukum pidana maupun 
hukum perdata. Semuanya menjadi lingkup kajian dalam buku ajar 
ini. 

Keberadaan buku ajar hukum lingkungan ini tentunya sangat 
penting untuk memberikan panduan umum tentang bagaimana 
mengajarkan hukum lingkungan kepada mahasiswa Fakultas 
Hukum UBT dan diharapkan dapat memberikan inspirasi untuk 
dikembangkan lebih lanjut lagi. 


B. Deskripsi Singkat 


Mata kuliah hukum lingkungan ini aspek teoritis tentang 
perkembangan kebijakan dan pengaturan asas, hak dan kewajiban, 
instrumen dan pengendalian perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup. Dan aspek praktis terutama mengenai penega- 
kan hukum lingkungan (sanksi administrasi maupun sanksi pidana) 
dan penyelesaian sengketa lingkungan. 
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C. Tujuan Pembelajaran 


1. Memberikan pemahaman dan mengetahui konsep-konsep 
perlindungan dan pengengelolaan lingkungan hidup menur-ut 
teori/para pakar hukum lingkungan, kesadaran lingkungan 
dan kebijaksanaan pembangunan berwawasan lingkungan di 
tingkat global dan regional, maupun peraturan perundang- 
undangan yang berkaitan dengan lingkungan hidup. 

2. Mempersiapkan mahasiswa agar mampu menganalisis dan 
mencari solusi terhadap persoalan lingkungan hidup melalui 
teori-teori penegakan hukum lingkungan (administrasi, 
pidana, penyelesaian sengketa lingkungan hidup) dan peratu- 
ran perundang-undangan yang berkaitan dengan lingkungan 
hidup. 


D. Capaian pembelajaran 


1. Memiliki kemampuan analisis, berfikir rasional, bersikap kritis 
dalam menghadapi persoalan-persoalan yang berkaitan 
dengan lingkungan hidup. 

2. Memiliki kemampuan dan tanggung jawab intelektual dalam 
menggali masalah-masalah dan memberi solusi berdasarkan 
teori hukum lingkungan maupun peraturan perundang- 
undangan yang berkaitan dengan lingkungan hidup. 

3. Mampu menjelaskan konsep-konsep perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia sesuai dengan 
teori dan peraturan perundang-undangan di bidang 
lingkungan hidup. 


E. Metode pembelajaran 


Pilihan strategi pengembangan metode pembelajaran hukum 
lingkungan yang berbasis kompetensi dengan pendekatan Student 
Active Learning membawa konsekuensi perubahan paradigma 
metode pembelajaran. Dengan pendekatan Student Active 
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Learning, mahasiswa lebih banyak melakukan eksplorasi daripada 
secara pasif menerima informasi yang disampaikan oleh pengajar. 
Keuntungannya mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan yang berkaitan dengan bidang keahliannya saja, 
tetapi juga berkembang keterampilan komunikasi, bekerja dalam 
kelompok, inisiatif, berbagai informasi dan penghargaan terhadap 
orang lain. Metode pendekatan Student Active Learning ini meliputi 
antara lain: 


1. 


Studi Kasus 

Pada metode pembelajaran ini mahasiswa diberikan kasus 
yang perlu dicari pemecahan masalahnya sesuai dengan 
pokok bahasan yang sedang dibahas. 

Diskusi 

Penyajian bahan pelajaran dilakukan dengan cara mahasiswa 
ditugaskan untuk membahas dan bertukar pendapat 
mengenai topik atau masalah tertentu untuk memperoleh 
suatu pengertian bersama yang lebih jelas dan teliti. 

Tugas Kelompok 

Metode pembelajaran dengan memberikan tugas kepada 
mahasiswa yang telah dibuat kelompok, misalnya dalam 
bentuk karangan atau makalah, kliping dan/atau mengamati 
suatu kejadian. 

Seminar 

Mahasiswa diminta untuk mempersiapkan makalah/paper, 
kemudian mempresentasikannya di depan mahasiswa lainnya 
dan dalam kesempatan ini akan memperoleh masukan dan 
pertanyaan baik dari sesama mahasiswa lainnya maupun dari 
staf pengajar. 

Problem-Based Learning (PBL) 

Metode belajar yang menggunakan masalah yang kompleks 
dan nyata untuk memicu pembelajaran sebagai langkah awal 
dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan 
baru, 
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F. Matriks Kegiatan Mata Kuliah Hukum Lingkungan 


Kompetensi: Mahasiswa mampu mengubah pandangan ter- 
hadap lingkungan hidup berdasarkan konsep-konsep perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup melalui kemampuan menjelas- 
kan pengertian lingkungan hidup, ekosistem dan ekologi, kesadaran 
dan kebijaksanaan lingkungan, pembidangan, pengertian dan 
kebijaksanaan lingkungan hidup di Indonesia, merespon persoalan 
lingkungan hidup dan menerapkan sanksi-sanksi (administrasi, 
pidana dan penyelesaian sengketa lingkungan hidup) dalam 
peraturan perundang-undangan di bidang lingkungan hidup. 


Minggu Kemampuan Bahan Kajian Bentuk Kriteria — Bobot 
Ke Akhir Yang (Materi Ajar) Pembelanjaran Penilaian — Nilai 
Diharapakan (Indikator) 
1-2 Mampu Pengertian dan Ceramah Kejelasan 576 
menjelaskan faktor-faktor Pemutaran film pemaha- 
dan memahami penyebab dokumenter man 
terjadinya diskusi 
permasalahan 
lingkungan 
3 Mampu Kesadaran Ceramah Kejelasan 1076 
menjelaskan lingkungan dan Diskusi Pemaha- 
dan memahami kebijaksanaan man dan 
lingkungan hidup menumbuhk 
an tingkat 
kesadaran 
terhadap 
lingkungan 
hidup 
4-5 Mampu Pembidangan Ceramah Kejelasan 1076 
menjelaskan posisi hukum Diskusi Pemahama 
dan memahami lingkungan dalam n dan 
konteks ilmu ketajaman 
hukum analisis 


Pengertian Hukum 
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Minggu Kemampuan 
Ke Akhir Yang 
Diharapakan 
6-7 Mampu 


menjelaskan, 


Bahan Kajian 
(Materi Ajar) 


Lingkungan 
Kebijaksanaan 
lingkungan hidup di 
Indonesia 

Asas 

Hak 


memahami dan Kewajiban 


menjadikan 
pola hidup 


8-9 Mampu 


menjelaskan 


Peran serta 
masyarakat 


Pengaturan 
pencegahan: 


dan memahami KLHS 


Tata Ruang 
Baku Mutu dan 
Kriteria Baku 
Kerusakan 
lingkungan hidup 
Amdal dan UKL- 
UPL 

Perizinan 


Instrumen Ekonomi 


lingkungan hidup 
Peraturan 
Perundang- 
undangan berbasis 
lingkungan hidup 
Anggaran berbasis 
lingkungan hidup 
Analsis resiko 


Bentuk 


Pembelanjaran Penilaian 


Ceramah 
Diskusi 


Ceramah 
Small group 
discussion 
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Kriteria 


(Indikator) 


ketajaman 156 
analisis, 
mempraktek 
an sikap 
tindakan 
sesuai 
konsep 
perlindung- 
an dan 
pengelolaan 
lingkungan 
hidup 
Kejelasan 154 
pemaha- 

man dan 
Ketajaman 
analisis 


Bobot 
Nilai 


HUKUM LINGKUNGAN 


Minggu Kemampuan Bahan Kajian Bentuk Kriteria Bobot 
Ke Akhir Yang (Materi Ajar) Pembelanjaran Penilaian Nilai 
Diharapakan (Indikator) 
lingkungan hidup 
Audit lingkungan 
hidup 
Pengendalian 
pencemaran 
lingkungan hidup: 
Pengendalian 
pencemaran air. 
Pengendalian 
pencemaran 
udara. 
Pengendalian 
pencemaran laut 
Pengelolaan B3 
dan Limbah B3 
Penanggulangan 
dan pemu-lihan 
lingkung-an hidup 
10-11 Mampu Penegakan Hukum Ceramah Kejelasan 1596 
memahami, — Lingkungan: Problem pemahama 
menjelaskan, Pengawasan Based-Learningn dan ke- 
dan Sanksi administrasi mampuan 
menganalisis Wewenang menerapka 
Pemberian sanksi n sanksi 
administrasi administrasi 
berdasar 
problem 
yang 
ditemui 
12-13 Mampu Penyelesaian Ceramah Kejelasan 1596 
memahami, — sengketa Small group — pemahama 
menjelaskan, lingkungan hidup: discussion n dan 
dan Penyelesaian Ketajaman 
menganalisis sengketa di luar analisis 


pengadilan 
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Minggu Kemampuan Bahan Kajian Bentuk Kriteria Bobot 
Ke Akhir Yang (Materi Ajar) Pembelanjaran Penilaian Nilai 
Diharapakan (Indikator) 


Penyelesaian 
sengketa di dalam 
pengadilan 
Tanggung jawab 
mutlak 

Hak gugat 
pemerintah dan 
pemerintah daerah 
Hak gugat 
masyarakat (c/ass 
action) 

Hak gugat 
organisasi 
lingkungan hidup 


14-15 Mampu Hukum Pidana Ceramah Kejelasan 1576 
memahami, Lingkungan: Problem pemaham- 
menjelaskan, Pengantar Based-Learningan dan ke- 
dan Tindak Pidana mampuan 
menganalisis dalam UU No. 32 menerap- 

Ta-hun 2009 kan sanksi 
tentang Per- pidana 
lindungan dan berdasar 
Penge-lolaan Ling- problem 
kungan Hidup yang 
ditemui 
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BAB Il 
PENGERTIAN DAN FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB 
TERJADINYA PERMASALAHAN LINGKUNGAN 


Konsep Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 


Koesnadi Hardjasoemantri dalam bukunya Hukum Tata 


Lingkungan, Pembangunan Lingkungan Hidup, diarahkan untuk :? 


a. 


b. 


Mengarustamakan (mainstreaming) prinsip-prinsip pemba- 
ngunan berkelanjutan ke seluruh bidang pembangunan: 
Meningkatkan koordinasi pengelolaan lingkungan hidup di 
tingkat nasional dan daerah: 

Meningkatkan upaya harmonisasi pengembangan hukum 
lingkungan dan penegakannya secara konsisten terhadap 
pencemar lingkungan: 

Meningkatkan upaya pengendalian dampak lingkungan akibat 
kegiatan pembangunan: 

Meningkatkan kapasitas lembaga pengelola lingkungan hidup 
baik di tingkat nasional maupun daerah, terutama dalam 
menangani permasalahan yang bersifat akumulasi, fenomena 
alam yang bersifat musiman dan berencana, 

Membangunkan kesadaran masyarakat agar peduli pada isu 
lingkungan hidup dan berperan aktif sebagai kontrol-sosial 
dalam memantau kualitas lingkungan hidup, dan 
Meningkatkan penyebaran data dan informasi lingkungan 
termasuk informasi wilayah-wilayah rentan dan rawan 
bencana lingkungan dan informasi kewaspadaan dini 
terhadap rencana. 


Koesnadi Hardjasoemantri, Hukum Tata Lingkungan, Cetakan kesembilan 
belas (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), hlm. 60 
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Otto Soemarwoto menyebutkan pengelolaan lingkungan 
mempunyai ruang lingkup yang luas dengan cara yang beraneka 
pula, ialah 

a. Pengelolaan lingkungan secara rutin. 

b. Perencanaan dini pengelolaan lingkungan suatu daerah yang 
menjadi dasar dan tuntutan bagi perencanaan pembangunan. 

Cc. Perencanaan pengelolaan lingkungan berdasarkan perkiraan 
dampak lingkungan yang akan terjadi sebagai akibat suatu 
proyek pembangunan yang sedang direncanakan. 

d. Perencanaan pengelolaan lingkungan untuk memperbaiki 
lingkungan yang mengalami kerusakan, baik karena sebab 
alamiah maupun karena tindakan manusia. 


A Sonny Keraf dalam bukunya yang berjudul Etika 
Lingkungan Hidup, mengatakan bahwa ada hubungan yang erat 
antara penyelenggaraan pemerintahan yang baik dengan 
pengelolaan lingkungan hidup yang baik. Khususnya moralitas dari 
pejabat publik di bidang lingkungan hidup maupun di bidang yang 
lain yang terkait merupakan faktor penting, agar aturan lingkungan 
hidup dan aturan terkait lainnya tidak dilanggar. Hal yang paling 
penting dalam kaitan ini adalah, penyelenggaraan pemerintah yang 
baik di bidang lingkungan hidup mengandaikan pula kesediaan 
untuk mendengar aspirasi dan kehendak masyarakat dalam hal 
pengelolaan lingkungan hidup.” 

Selain dari uraian diatas pengelolaan lingkungan hidup itu 
berkaitan dengan hak dan kewajiban setiap orang, dimungkinkan 
atau dibuka kemungkinan bagi setiap orang untuk mengajukan 
gugatan (jus standi) karena sehat dan bersihnya lingkungan hidup 


Otto Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, Cetakan 
Keenam, Edisi Revisi, (Bandung: Penerbit Djambatan, 1994), hlm. 89 

Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, (Jakarta: Penerbit Kompas, 2010), hlm 
229-234. Lihat juga N.H.T Siahaan, Hukum Lingkungan, Cetakan kedua, 
Edisi Revisi, (Jakarta: Pancuran Alam, 2008), him. 88. 
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merupakan kepentingan umum dan juga kepentingan setiap orang.” 
Dan dibutuhkannya peran serta masyarakat dalam pengelolaan dan 
perlindungan lingkungan hidup. 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, mengatur bahwa dalam 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup terdapat kegiatan 
meliputi: perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, 
pengawasan dan penegakan hukum. Perencanaan perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup dilaksanakan melalui tahapan: 
inventarisasi, penetapan wilayah ekoregion dan penyusunan 
Rencana Perlindungan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH). 

Tujuan inventarisasi lingkungan hidup adalah untuk 
memperoleh data dan sumber daya alam yang meliputi: a) potensi 
dan ketersediaan: b) jenis yang dimanfaatkan: c) bentuk 
penguasaan, d) pengetahuan pengelolaan: e) bentuk kerusakan, 
dan f) konflik dan penyebab konflik yang timbul akibat pengelolaan. 
Selanjutnya inventarisasi lingkungan hidup akan menjadi dasar 
dalam penetapan wilayah ekoregion. Penetapan wilayah ekoregion 
dilaksanakan dengan mempertimbangkan kesamaan: aa) 
karakteristik bentang alam: b) daerah aliran sungai, c) iklim: d) flora 
dan fauna, e) sosial budaya: f) ekonomi, g) kelembagaan 
masyarakat, h) hasil inventarisasi lingkungan hidup. 

Beberapa konsep perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup dalam UUPPLH 2009, ialah Kajian Lingkungan Hidup 
Strategis (KLHS, kerusakan lingkungan hidup, perubahan iklim, 
bahan berbahaya beracun, limbah bahan berbahaya dan beracun, 
pengelolaan limbah B3, dumping, audit lingkungan hidup, 
ekoregion, kearifan lokal, masyarakat hukum adat, instrumen 
ekonomi, ancaman serius dan izin lingkungan. 


" Daud Silalahi, Daud Silalahi, Hukum Lingkungan Dalam Sistem Penegakan 
Hukum Lingkungan di Indonesia, Cetakan Kesatu, Edisi Revisi, (Bandung: 


Penerbit Alumni, 2001), hlm. 227. 


1. 
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B. Pengertian Lingkungan Hidup, Ekosistem dan Ekologi 


1. Lingkungan Hidup 

Pengertian lingkungan yang ditemukan di berbagai literatur 
berbeda-beda. Namun suatu kebijakan dan peraturan perundang- 
undangan umumya mencantumkan pengertian tertentu bagi 
lingkungan untuk membatasi cakupan pengaturannya. Secara 
umum lingkungan hidup adalah berupa wujud fisik selain manusia, 
yaitu tanah, air, udara, tumbuhan, binatang dan seterusnya. 

Definisi lingkungan hidup menurut Undang-Undang Nomor 32 
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup, ialah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, 
dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan peri kehidupan, dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 

2. Ekologi 

Ecology, yakni ilmu yang mempelajari hubungan antara satu 
organisme dengan yang lainnya, dan antara organisme tersebut 
dengan lingkungannya." Secara etimologi, kata “ekologi” berasal 
dari oikos (rumah tangga) dan /ogos (ilmu) yang diperkenankan 
pertama kali dalam biologi oleh seorang biolog Jerman Ernst 
Hackel.? Selanjutnya Definisi ekologi menurut Otto Soemarwoto 
adalah ilmu tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup 
dengan lingkungannya. 
Studi-studi ekologi meliputi berbagai bidang, seperti :? 

- Studi ekologi sosial, sebagai suatu studi terhadap relasi 

sosial yang berada di tempat tertentu dan dalam waktu 


Stuart Bell and Donald Mc@illivray, Environmental Law, yang dikutip oleh 
Feby Ivalerina, “Demokrasi dan Lingkungan”, Jurnal Hukum Lingkungan 
Indonesia, Volume 01 Issue 01, (2014), hlm. 60. 

Amsyari, Prinsip-prinsip Masalah Pencemaran Lingkungan, yang dikutip oleh 
Koesnadi Hardjasoemantri, Op.cit, . 1. 

B Ibid,. hlm. 2. 

L.. Ibid 
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tertentu dan yang terjadinya oleh tenaga-tenaga 
lingkungan yang bersifat selektif dan distributif, 

- Studi ekologi manusia sebagai suatu studi tentang 
interaksi antara aktivitas manusia dan kondisi alam: 

- Studi ekologi kebudayaan sebagai suatu studi tentang 
hubungan timbal balik antara variabel habitat yang paling 
relevan dengan inti kebudayaan: 

- Studi ekologi fisis sebagai suatu studi tentang lingkungan 
hidup dan sumber daya alamnya: 

- Studi ekologi biologis sebagai suatu studi tentang 
hubungan timbal balik antara makhluk hidup , terutama 
hewan dan tumbuh-tumbuhan dan lingkungannya. 

3. Ekosistem 

Satuan pokok ekologi adalah ekosistem atau Sistema ekologi, 
yakni satuan kehidupan yang terdiri atas suatu komunitas makhluk 
hidup (dari berbagai jenis) dengan berbagai benda mati yang 
berinteraksi membentuk suatu sistem. Ekosistem dicirikan dengan 
berlangsungnya pertukaran materi dan transformasi energy yang 
sepenuhnya berlangsung di antara berbagai komponen dalam 
sistem itu sendiri atau dengan sistem di luarnya. Kehidupan akan 
berlangsung dalam berbagai fenomena kehidupan menurut prinsip, 
tatanan dan hukum alam atau ekologi seperti homeostatis 
(keseimbangan), kelentingan (resiience atau kelenturan), 
kompeten-si, toleransi, adaptasi, suksesi, evolusi, mutase, hukum 
minimum, hukum entropi dan sebagainya." 

Ekosistem ialah terjadinya suatu daerah tertentu di mana di 
dalamnya tinggal suatu komposisi organisme hidup yang di antara 
keduanya terjalin suatu interaksi yang harmonis dan stabil, 
terutama dalam jalinan bentuk-bentuk sumber energi kehidupan." 


10 Moh. Soerjani dkk, Lingkungan : Sumberdaya Alam dan Kependudukan 


Dalam Pembangunan, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2008), hlm 3 


1 Opcit hlm4 


13. 
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